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A. KonteksPenelitian

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting bagi

kehidupanmanusiauntukmenciptakanmasyarakatyangberwawasan,

berkarakter,danmempunyaidayasaing.Pendidikanjugamerupakan

salahsatusektorpentingdalampembangunandisetiapnegaradan

untukmencapaitujuannasionalIndonesia,sebagaimanayangtelah

ada dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia tahun 1945 yang menyatakan bahwa tujuan nasional

adalahuntukmelindungisegenapbangsadanseluruhtumpahdarah

Indonesiadanuntukmemajukankesejahteraanumum,mencerdaskan

kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia

berdasarkankemerdekaan,perdamaianabadidankeadilansosial.1

MenurutUndang-UndangNo.20 Tahun2003 tentangSistem

Pendidikan Nasionaldalam pasal1 disebutkan bahwa pendidikan

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajardanprosespembelajaranagarpeserta didiksecara aktif

mengembangkan potensidirinya untuk memilikikekuatan spiritual

1 BarnawidanMohammadArifin,Etika& ProfesiKependidikan,(Jogjakarta:Ar-
RuzzMedia,2012),hal.13



keagamaan,pengendaliandiri,kepribadian,kecerdasan,akhlakmulia,

sertaketerampilanyangdiperlukandirinya,masyarakat,bangsadan

negara.2

Melalui pendidikan, manusia akan mendapatkan ilmu yang

merupakan bagian terpenting dalam diriseorang muslim.Karena

AllahSWTakanmengangkatderajathamba-hambanyayangberilmu.

HalinisesuaidenganFirmanAllahdalamSuratAl-Mujadalahayat11:

تٍاجَرَدَمَلْعِلْا اوتُواُنَيذِلَّا وَمْكُنْمِاوْنُمَاَنَيذِلّا هُلّلا عِفَرْيَ ...

Artinya:”Allahakanmeninggikanorang-orangyangberimandi
antaramudanorang-orangyangdiberiilmupengetahuanbeberapa
derajat.”(QS.Al-Mujadalah:11)

Pendidikantidakterlepasdarikegiatanbelajarmengajaryang

ada disekolah.Salahsatunya adalahsekolahmenengahpertama

atausederajatnya.Adabeberapamatapelajaranyangdiajarkandi

sekolah menengah pertama atau sederajat. Salah satu mata

pelajaran yang diajarkan pada jenjang sekolah menengah atau

sederajatyaitumatapelajaranmatematika.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari

perkembanganteknologimodern,mempunyaiperananpentingdalam

berbagai disiplin ilmu, dan pengembangan daya pikir manusia.

Matematika mengajarkan kepada siswa untuk memilikipemikiran

2 Undang-UndangRepublikIndonesiatentangSistemPendidikanNasional,(Jakarta:
PT.ArmasJaya,2003),hal.25



yang logis,rasional,dan kritis.3 Perkembangan pesatdibidang

teknologi informasi dan komunikasi saat ini dilandasi oleh

perkembangan matematika.Oleh karena itu matematika sangat

diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam

menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK),

sehinggamatematikaperludiajarkankepadasiswasejakdinimulai

darijenjangsekolahdasarhinggaperguruantinggi.

Salah satu materipembelajaran matematika pada sekolah

menengah pertama (SMP/MTs)adalah bilangan bulat.Menentukan

hasiloperasihitungcampuranpadabilanganbulatmerupakansalah

satu sub materimatematika yang diujikan pada tingkatsekolah

menengah pertama. Sub materi ini sebenarnya sudah pernah

didapatkan pada waktu sekolah dasar, jadi siswa sudah ada

gambaran dan tentunya hasilbelajarsiswa untuk sub materiini

diharapkan mendapatkan nilaiyangbagus.Namun,seringditemui

sekelompoksiswa yanghasilbelajarnya tidakmencapairata-rata

hasilbelajaryangdiinginkan.

Kenyataan dilapangan masih banyak siswa yang mengalami

kesulitan dan akhirnya melakukan kesalahan dalam menyelesaikan

soal matematika. Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam

belajar matematika akan menimbulkan banyak kesalahan yang

3 Sriyanto,StrategiSuksesMenguasaiMatematika,(Jogjakarta:IndonesiaCerdas,
2007),hal.15



dilakukan,khususnyadalam setiap masalahmatematis.Kesalahan-

kesalahan yang dilakukan siswa tersebutmemerlukan peran dan

perhatianyanglebihseriusdariparaguru.

Guru yang profesional dalam mengajar selalu berusaha

semaksimalmungkinagardapatmembantusiswamengatasikesulitan

dalam menjawab soal-soalyang diujikan atau ditugaskan secara

benar.Padasaatmengerjakansoalmatematikadiperlukantahapan-

tahapandalammenyelesaikansoaltersebut,adakemungkinansiswa

melakukankesalahanpada tahap pertama dantahap selanjutnya.

Kesalahan yang dilakukan siswa pada tahapan-tahapan dalam

menyelesaikan soaltersebutdapatdimanfaatkan oleh guruuntuk

mengetahuikesulitanbelajarsiswa.

Menurut Sukirman, kesalahan merupakan penyimpangan

terhadaphalyangbenaryangsifatnyasistimatis,konsisten,maupun

insedentalpadadaerahtertentu.Kesalahan-kesalahansecaraumum

dapatdiartikansebagaisuatukondisidalam prosesbelajaryang

ditandaidenganhambatan-hambatantertentuuntukmencapaihasil

belajar,sehinggaprestasibelajaryangdicapaiberadadibawahyang

semestinya.4

AdeMirzamenyatakanbahwamenyelesaikansoaladalahsuatu

4 La Eru Ugidkk,“Analisis Kesalahan Siswa pada OperasiHitung Campuran
BilanganBulatdanAlternatifPemecahannya”,JurnalDayaMatematis,Vol.4 No.1,
Maret2016,hal.35,dalam http://ojs.unm.ac.id/JDM/article/view/diakses 28 Maret
2018pukul10.23WIB.



prosespencarianjawaban(solusi)atassoalyangdiberikan.Jadi,

setiaplangkahyangdilakukanolehsiswadapatdikatakansebagai

suatukesalahan,jikamenyimpangdariprosedurpenyelesaiansoal

tersebut.5 Berdasarkan hasilstudipendahuluan penelitidiMTs

Assyafi’iyahGondangTulungagungdiperolehpersentasehasilbahwa

rata–ratanilaiuntukmaterioperasihitungcampuranbilanganbulat

adalah24,82.Selainitu,siswayangnilainyadibawahKKM (KKM =

70)dalam menyelesaikan soaloperasihitung campuran bilangan

bulatadalahsebesar86,21%.

Berdasarkan data tersebutdapatdiketahuibahwa sebagian

besar siswa di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung masih

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal operasi hitung

campuran bilangan bulat. Oleh karena itu adanya

kesalahan–kesalahan tersebut harus dianalisis secara mendetail

sehinggadapatmembantugurudalammengatasikesalahan-kesalahan

siswadalam menyelesaikansoaloperasihitungcampuranbilangan

bulat.Adapun halyang dianalisis adalah profilkesalahan yang

dilakukansiswadalam menyelesaikansoaloperasihitungcampuran

bilanganbulat.

Dalam haliniyangdimaksuddenganprofilkesalahanadalah

deskripsi atau gambaran mengenai jenis-jenis kesalahan yang

5 MelisaImeldadkk,“ProfilKesalahanSiswadalam MenyelesaikanSoalOperasi
Hitung Campuran Bilangan Bulat di SMP”, hal. 2, dalam
http://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/download/diaksespada4Mei2018pukul
13.24WIB



dilakukansiswadalam menyelesaikansoaloperasihitungcampuran

bilangan bulat.Sedangkan yang dimaksud kesalahan siswa dalam

menyelesaikan soalmatematika dalam penelitian iniadalah suatu

kondisiyangmenunjukkan ada penyimpangan yangdilakukan oleh

siswadalam menyelesaikansoaloperasihitungcampuranbilangan

bulat.Adapunjenis–jeniskesalahansiswadalammenyelesaikansoal

dalampenelitianinidikelompokkanberdasarkanteoriNewman.

TeoriNewmandiperkenalkanpertama kalipada tahun1977

oleh Anne Newman,seorang guru mata pelajaran matematika di

Australia.TeoriNewmanmembagikedalam5tipekesalahan,yaitu:

(1)reading error (kesalahan membaca soal),(2)comprehension

error (kesalahan memahamimasalah),(3) transformation error

(kesalahan transformasi), (4) process skill error (kesalahan

keterampilanproses),dan(5)encodingerror(kesalahanpenulisan

jawabanakhir).6

Selain dari pembelajaran guru, permasalahan diatas juga

dipengaruhiolehkarakteristiksiswadalampemahamankonsepsuatu

materipokok.Salahsatukarakteristiksiswatersebutadalahgaya

belajarsiswa.Setiapsiswapastimemilikigayabelajarnyamasing-

masing.Gayabelajarberpengaruhkepadacarabelajarsiswa,yang

6 AllanLeslieWhite,“Numeracy,LiteracyandNewman’sErrorAnalysis”,Journal
ofScienceandMatehmatics.EducationalinSoutheastAsia,Vol.33 No.2,Desember
2010, hal. 133, dalam
http://www.recsam.edu.my/R%26D_journals/year2010/dec2010vol2/allan(129-148).pdf,
diakses15Maret2019pukul15.10WIB.



manaakanmenentukancarabelajaryangefektif.Tentusajadengan

cara belajar yang lebih efektifdapatmembantu menangkap dan

mengertisuatumateripelajaran.

Mengenaligayabelajarsendiri,belumtentumembuatseseorang

menjadilebihpandai,tetapimenjaditahubagaimanamemanfaatkan

kemampuan belajar secara maksimal, sehingga hasil dalam

pemahamansuatumateridapatlebihoptimal.MenurutDePorter&

Hernaeki,gayabelajardibagikedalam tigakelompokyaituVisual,

Auditorial, dan Kinestetik. Ketiga jenis gaya belajar tersebut

dibedakan berdasarkan kecenderungan mereka memahami dan

menangkap informasi lebih mudah menggunakan penglihatan,

pendengaran,ataumelakukansendiri.7

Berdasarkanuraiandiatas,penelititertarikuntukmelakukan

penelitiandenganjudul“ProfilKesalahanSiswaBerdasarkanTeori

NewmandiKelasVIIMTsAssyafi’iyahGondangTulungagungdalam

MenyelesaikanSoalOperasiHitungCampuranBilanganBulatDitinjau

DariGayaBelajar”.

B. FokusPenelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang penelitikemukakan,maka

fokuspenelitiannyaadalah:

7 RetnoAndriyaniandNisvuNanda Saputra,“AnalisisKemampuanPembuktian
Matematis Mahasiswa Pada Mata Kuliah TrigonometriBerdasarkan Gaya Belajar
Mahasiswa”,dalam Prosiding SeminarNasionalPendidikan Matematika,(Malang:CV.
BintangSejahtera,2016),hal.944,diakses19Februari2019pukul12.02WIB



1.Bagaimana profilkesalahan siswa dengan gaya belajarvisual

dalammenyelesaikansoaloperasihitungcampuranbilanganbulat

padasiswakelasVIIdiMTsAssyafi’iyahGondangTulungagung

berdasarkanteoriNewman?

2.Bagaimanaprofilkesalahansiswadengangayabelajarauditorial

dalammenyelesaikansoaloperasihitungcampuranbilanganbulat

padasiswakelasVIIdiMTsAssyafi’iyahGondangTulungagung

berdasarkanteoriNewman?

3.Bagaimanaprofilkesalahansiswadengangayabelajarkinestetik

dalammenyelesaikansoaloperasihitungcampuranbilanganbulat

padasiswakelasVIIdiMTsAssyafi’iyahGondangTulungagung

berdasarkanteoriNewman?

C. TujuanPenelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas,maka tujuan penelitiannya

adalah:

1.Untuk mengetahuiprofilkesalahan siswa dengan gaya belajar

visualdalammenyelesaikansoaloperasicampuranbilanganbulat

padasiswakelasVIIdiMTsAssyafi’iyahGondangTulungagung

berdasarkanteoriNewman.

2.Untuk mengetahuiprofilkesalahan siswa dengan gaya belajar

auditorialdalam menyelesaikansoaloperasicampuranbilangan



bulat pada siswa kelas VII di MTs Assyafi’iyah Gondang

TulungagungberdasarkanteoriNewman.

3.Untuk mengetahuiprofilkesalahan siswa dengan gaya belajar

kinestetikdalam menyelesaikansoaloperasicampuranbilangan

bulat pada siswa kelas VII di MTs Assyafi’iyah Gondang

TulungagungberdasarkanteoriNewman.

D. KegunaanPenelitian

Berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan maka penelitian ini

memilikikegunaansebagaiberikut:

1.SecaraTeoritis

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan bantuan

kepadasiswadalam memahamidanmenyelesaikanpermasalahan

matematika dengan gambaran kesalahan siswa dalam

menyelesaikansoaloperasicampuranbilanganbulat.

2.SecaraPraktis

a. Bagipeneliti,untuk menambah wawasan dan pengalaman

tentang ilmu matematika dan pembelajaran di sekolah,

sehinggadapatdijhadikanbekalketikanantimenjaditenaga

pendidik.

b. Bagisiswa,sebagaibahan masukan mengenaikesalahan-



kesalahan dalam menyelesaikan soal operasi hitung

campuran bilangan bulat, sehingga mereka tidak akan

mengulangikesalahanyangsamadalammengerjakan.

c. Bagi guru, sebegai referensi dan juga evaluasi dari

pembelajaran yang telah dilakukan,sehingga guru dapat

memberikan metode pembelajaran yang sesuaidan dapat

mengurangikesalahan-kesalahansiswadalam menyelesaikan

soalkhususnya pada pokok bahasan operasicampuran

bilanganbulat.

d. Bagisekolah,sebagaibahanpertimbangandalam mengambil

suatu kebijakan yang berkaitan dengan pembelajaran di

sekolah.

e. Bagipenelitilain,dapatdigunakansebagaiacuandanbahan

pertimbangandalampenelitianselanjutnya.

E. PenegasanIstilah

Agartidakterjadikesalahandalammenafsirkandalampenelitianini,

makaperluadanyapenegasanistilahsebagaiberikut:

1.PenegasanKonseptual

a.ProfilKesalahan

Profilkesalahanadalahdeskripsiataugambarantentang



jenis–jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam

menyelesaikan soal.8 Profilkesalahan merupakan deskripsi

tertulis mengenai jenis-jenis kesalahan siswa dalam

menyelesaikansoal.9

b.TeoriNewman

TeoriNewmanmembagikedalam 5tipekesalahan,yaitu:

(1)readingerror(kesalahanmembacasoal),(2)comprehension

error(kesalahanmemahamimasalah),(3)transformationerror

(kesalahan transformasi),(4)process skillerror(kesalahan

keterampilan proses), dan (5) encoding error (kesalahan

penulisanjawabanakhir).10

c.OperasiHitungCampuran

Operasihitung campuran adalah operasihitung yang

mengandungpalingsedikit2 operasihitungyangberbeda.11

Operasi hitung campuran adalah operasi hitung yang

melibatkan penjumlahan, pengurangan, perkalian, atau

8 MelisaImeldadkk,“ProfilKesalahanSiswa...,hal.2
9 LailatulBadriyah dkk,“ProfilKesalahan Siswa SMP dalam Menyelesaikan

Operasi Hitung Bilangan Bulat”, hal. 486, dalam
https://www.researchgate.net/publication/313058147/diaksespada23Mei2018pukul
21.24WIB

10 AllanLeslieWhite,“Numeracy,Literacy...,hal.133
11 M.KhafidKasridanGunanto,MatematikaAktifJilid5,(Jakarta:Erlangga,

2008),hal.19.



pembagian.12

d.GayaBelajar

Gayabelajarmerupakancaraseseoranguntukbelajardan

bagaimanamerekabernalardalamprosespembuktian.Setiap

individumemilikicaradangayabelajarmasing-masing.Gaya

belajartersebutdibagimenjaditigakelompokyaitukelompok

pembelajarvisualyangmengaksespembelajaranmelaluicitra

visual, kelompok pembelajar auditorial yang mengakses

pembelajaran melalui citra pendengaran, dan kelompok

pembelajarkinestetikyangmengaksespembelajaran melalui

gerak,emosidanfisik.13

2.PenegasanOperasional

“ProfilKesalahanSiswaBerdasarkanTeoriNewmandiKelas

VIIMTsAssyafi’iyahGondangTulungagungdalam Menyelesaikan

SoalOperasiHitungCampuranBilanganBulatDitinjauDariGaya

Belajar” dalam pandangan peneliti dimaknai dengan

mendeskripsikan atau menggambarkan mengenai jenis-jenis

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal

12 Faqieh Insanidkk,PandaiMatematika 1 untuk SMP dan MTs Kelas VII,
(Mataram:PustakaWidya,2005),hal.16.

13 Andriyanidkk,“AnalisisKemampuanPembuktianMatematisMahasiswaPada
Mata Kuliah TrigonometriBerdasarkan Gaya BelajarMahasiswa”,ProsidingSeminar
NasionalPendidikanMatematikaDengantema“Pengembangan4C’sDalamPembelajaran
Matematika:SebuahTantanganPengembanganKurikulum Matematika Tanggal28 Mei
2016,Universitas NegeriMalang,hal.944,dalam http://repository.unikama.ac.id/
diakses21Februari2018pukul08.15WIB



operasihitung bilangan bulat yang melibatkan lebih dari1

operasihitung yang berbeda yang ditinjau darigaya belajar

siswa.

Gaya belajaradalah cara seseorang untuk belajar.Gaya

belajar dalam penelitian iniada tiga, yaitu visual(melalui

penglihatan),auditorial(melaluipendengaran),dan kinestetik

(melaluigerakan atau aktivitas motorik).Adapun jenis–jenis

kesalahansiswadalam menyelesaikansoaldalam penelitianini

dikelompokkanberdasarkanteoriNewmanyangmembagikedalam

5 tipekesalahan,yaitu:(1)readingerror(kesalahanmembaca

soal),(2)comprehensionerror(kesalahanmemahamimasalah),(3)

transformationerror(kesalahantransformasi),(4)processskill

error(kesalahanketerampilanproses),dan(5)encodingerror

(kesalahanpenulisanjawabanakhir).

F. SistematikaPembahasan

Sistematika penulisan dalam skripsiinidibagidalam 6 bab,

yaitu:

BabIPendahuluanyangterdiridari:a)kontekspenelitian,b)fokus

penelitian,c)tujuanpenelitian,d)kegunaanpenelitian,e)penegasan

istilah,f)sistematikapembahasan.

BabIIKajianpustakayangterdiridari:a)HakikatMatematika,b)

PembelajaranMatematika,c)KesalahanSiswadalam Menyelesaikan



Soal,d)TeoriNewman,e)MateriOperasiHitungCampuranBilangan

Bulat, f) Gaya Belajar, f) Penelitian Terdahulu, g) Paradigma

Penelitian

BabIIIMetodePenelitianyangterdiridari:a)RancanganPenelitian,

b)KehadiranPeneliti,c)LokasiPenelitian,d)SumberData,e)Teknik

Pengumpulan Data, f) Teknik Analisis Data, g) Pengecekan

KeabsahanData,h)Tahap-tahapPenelitian

BabIVHasilPenelitianyangterdiridari:a)DeskripsiPelaksanaan

Penelitian,b)PenyajianData,c)TemuanPenelitian

BabVPembahasanyangmembahastemuanpenelitianyangdikaitkan

denganteoriyangada.

BabVIPenutupyangterdiridari:a)Kesimpulan,b)Saran.


